
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

       Neigara Reipublik Indo ineisia beirdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

1945 meimiliki salah satu tujuan ialah me imajukan keiseijahteiraan umum de imi 

keiadilan so isial bagi se iluruh rakyat Indo ineisia. Untuk meincapai tujuan te irseibut, 

NKRI harus me ingeiloila peireikoinoimian neigara yang dilaksanakan dalam be intuk 

Anggaran Peindapatan dan Be ilanja Neigara (APBN) yang me inceirminkan 

peireikoinoimian neigara (Hadi & Barreto, 2021). Neigara di dunia seidang meinghadapi 

reiseisi yang sangat luas. Re iseisi adalah peinyimpangan akibat peinurunan eikoinoimi 

seicara signifikan dalam jangka waktu yang lama (Maretaniandini et al., 2023). 

Peineirimaan pajak dapat me imajukan keiseijahteiraan neigara salah satunya adalah 

Pajak Peirtambahan Nilai. Teirdapat beibeirapa dampak yang te irjadi di Indo ineisia 

akibat peinurunan te irhadap peineirimaan neigara meinye ibabkan peimeirintah 

meinaikkan pajak peirtambahan nilai hal ini sangat be irhubungan deingan para 

UMKM kareina deingan adanya ke inaikan teirseibut akan meimpeingaruhi harga jual, 

dan tingkat peinjualan te irhadap keipatuhan pajak. Apabila tidak di ke iloila deingan 

baik akan beirdampak juga pada inflasi. Inflasi se icara seideirhana me irupakan 

keinaikan harga seicara umum, yang meimbeirikan keinaikan harga dalam suatu kurun 

waktu dari seikeilo impoik koimoiditas teirpilih yang dianggap mampu me inggambarkan 

poila koinsumsi masyarakat (Asra Abuzar, 2017; 9). 
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Peilaku usaha mikro i keicil dan meineingah (UMKM) di Indo ineisia teirdampak 

pada pandeimi Co ivid-19 yang dapat me ingakibatkan bagi keigiatan usaha dan 

keiseijahteiraan masyarakat. Ke iadaan Co ivid-19 juga meinye irang peirtumbuhan 

eikoinoimi yang be irimbaskan pada Anggaran Pe indapatan dan Beilanja Neigara 

(APBN). Meinurut keimeinteirian keiuangan (2021), bahwa anggaran be ilanja neigara 

meiloinjak tinggi pada saat Coivid-19 yang me ingakibatkan teirjadinya deifisit 6,09% 

teirhadap PDB. Dalam meinyikapi dampak pandeimi Coivid-19, banyak neigara 

meineirapkan keibijakan yang teigas, salah satunya adalah meimbeiri Inseintif pajak 

(OiEiCD, 2020). Deingan deimikian, peimeirintah beirtujuan untuk meiningkatkan 

keimbali peireikoino imian neigara agar teirlaksana leibih ceipat. 

       Pajak meirupakan sumbeir peineirimaan neigara yang peinting untuk meimbiayai 

beirbagai proigram dan keigiatan peimeirintah. Namun, keipatuhan pajak Indoineisia 

yang buruk teitap meinjadi masalah yang peirlu ditangani. Salah satu faktoir yang 

meimpeingaruhi leigislasi peirpajakan adalah keibijakan peirpajakan yang diteirapkan 

oileih peimeirintah. Keibijakan peimeirintah yang meinaikkan tarif PPN dalam beibeirapa 

tahun teirakhir dapat meinjadi salah satu fakto ir yang meimpeingaruhi keipatuhan wajib 

pajak Indoineisia (Harahap, S. S.,2018). Pajak meimbeirikan kointribusi te irhadap 

peineirimaan neigara seibeisar 84,8% (Direiktoirat Peinyusunan APBN, 2017). 

Meingeinai peineitapan pajak yang te ilah diteitapkan peimeirintah adapun salah satunya 

yaitu Pajak Peirtambahan Nilai (PPN). Bahkan Pajak Pe irtambahan Nilai (PPN) 

meinjadi kointributoir teirbeisar keidua seiteilah Pajak Peinghasilan (PPh) bagi 

peineirimaan pajak nasio inal, hal teirseibut dilihat dari data Badan Pusat Statistik. 

Usaha Mikroi Keicil dan Meineingah (UMKM) me imiliki dampak yang be isar dalam 
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meimpeirceipat peirtumbuhan eikoinoimi neigara tidak hanya itu UMKM juga 

meimbeirikan paling banyak ko intribusi bagi peirtumbuhan peireikoinoimian di 

Indoineisia. Meinurut data Keimeinteirian Koipeirasi dan Usaha Keicil dan Me ineingah 

(2020), bahwa usaha mikro i, keicil, dan me ineingah Indo ineisia dapat beirkointribusi 

seibeisar 60 peirsein dari proiduk doimeistik bruto i (PDB) dan hingga 97 pe irsein dari 

seiluruh peirusahaan Indo ineisia. Oileih seibab itu, UMKM mampu me iningkatkan daya 

saing dan keibeirlanjutan untuk keipeintingan keibijakan eikoinoimi seirta beibeirapa 

masalah yang diklasifikasikan se ibagai keibijakan pajak peirtambahan nilai. 

       Meinurut So ieimitroi (2017) meinyatakan bahwa Pajak Pe irtambahan Nilai (PPN) 

meirupakan pajak yang dipungut pada se itiap peimbeilian ataupun peinjualan suatu 

barang atau jasa yang dibe ibankan untuk ko insumein akhir, dihitung beirdasarkan 

seilisih antara harga jual dan harga beili atau biaya proiduksi. Pajak ini dikeinakan atas 

nilai barang dan jasa yang ditujukan dari pro idusein kei koinsumein (Agasiei & 

Zubaeidah, 2022). 

       Beirdasarkan Pe iraturan Meinteiri Keiuangan No imoir 197/PMK.03/2013 teintang 

keiteintuan PPN pe ingusaha keicil, meingatakan bahwa wajib me ilapoirkan usahanya 

untuk peingakuan seibagai peingusaha keina pajak, jika jumlah untuk tahun buku tidak 

leibih dari satu bulan pe irputaran koitoir dan/atau pe indapatan koitoir meileibihi Rp4.8 

miliar o imseit tahunan adalah wajib me imiliki Noimoir Poikoik Peingusaha Keina Pajak 

(NPPKP), teitapi untuk wajib pajak badan jika oimseit kurang dari 4,8 miliar, tidak 

dipeirlukan NPPKP, jika pe ingusaha tidak me incapai oimseit, peingusaha dapat 

meingajukan seibagai PKP. 
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       Tarif pajak peirtambahan nilai beirtujuan untuk meingoiptimalkan peineirimaan 

pajak guna meiningkatkan tarif pajak agar te ircapai basis pajak yang kuat. Me inurut 

keimeintrian RI bahwa reifoirmasi peirpajakan dapat meimpeirluas basis peirpajakan dan 

meinciptakan siste im peirpajakan yang le ibih baik deingan administrasi yang 

seideirhana dan e ifisiein seijalan deingan trein peirpajakan glo ibal untuk meiningkatkan 

keipatuhan pajak, (Aryani & Tambunan, 2022). Deingan kata lain pe ilaku UMKM 

juga dapat meingeirti peirsyaratan administratif tanpa me ingalami keisulitan dalam 

meindaftarkan seibagai peingusaha keina pajak seihingga dapat de ingan mudah 

meimahami siste im peirpajakan. Seibagai beintuk reifoirmasi peirpajakan peimeirintah 

meingeiluarkan Undang – Undang Noimoir 7 Tahun 2021 teintang Harmo inisasi 

Peiraturan Peirpajakan (UU HPP) bahwa tarif pajak pe irtambahan nilai be irubah 

meinjadi 11% yang awalnya 10% ke iteintuan ini beirlaku pada tanggal 1 April 2022. 

Bahkan tarif PPN di Indo ineisia teirbeisar keidua di Asia Teinggara seiteilah Filipina. 

Hal teirseibut meinuai proi dan kointra khususnya pada peilaku UMKM yang akan 

beirdampak teirhadap harga jual dan tingkat pe injualan. Adanya ke inaikan pada 

keibijakan PPN 11% ini me ingakibatkan harga barang dan jasa naik se ihingga 

koinsumein akan le ibih beirhati – hati dalam peingeiluaran diteingah ko indisi eikoinoimi 

yang tidak stabil saat pande imi Co ivid-19. Walaupun keibijakan ini baik untuk 

peingoiptimalan peineirimaan neigara teitapi disisi lain, peimeirintah meingeiluarkan 

keibijakan ini pada saat masyarakat te irkeina dampak pandeimi seipeirti peingurangan 

karyawan (PHK) se ihingga keibijakan ini justru me imbeiratkan masyarakat yang 

meingakibatkan timbulnya pe irtanyaan pada masyarakat apakah ke ibijakan ini akan 

beirdampak baik atau justru malah meirugikan masyarakat Indo ineisia. 
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       Salah satu feinoimeina akibat keinaikan PPN 11% saat ini adalah te irjadinya 

keinaikan harga bahan bakar minyak (BBM), tarif dasar listrik untuk no insubsidi, 

seirta peinyeisuaian harga liqueifieid peitro ileium gas (LPG) no in subsidi (koimpas.coim). 

feinoimeina teirseibut beirdampak pada masyarakat khususnya masyarakat me ineingah 

keibawah. Seibab, pajak pe irtambahan nilai adalah pajak o ibjeiktif yang dasar 

peingeinaan pajaknya tidak me impeirhitungkan status atau peinghasilan wajib pajak. 

Akibatnya seimua o irang harus meimbayar tarif PPN jika me ilakukan transaksi barang 

dan jasa keina pajak. Dalam ke ibijakan stimulus untuk me indoiroing peirtumbuhan 

eikoinoimi yang baik adalah de ingan cara meinurunkan apalagi saat krisis te irjadi maka 

keinaikan tarif PPN dianggap tidak te ipat. Bahkan (Atyaningsih & Julianingtyas, 

2021) meineigaskan bahwa de ingan adanya keinaikan pajak masyarakat tidak se imua 

dapat meineirimanya. Namun, pe imeirintah teilah meineitapkan supaya pe ireikoinoimian 

neigara teitap stabil. 

       Adapun peineilitian teirdahulu meinurut (Ling eit al., 2016) meinunjukkan bahwa 

harga jual beirpeingaruh signifikan teirhadap keipatuhan pajak. Seidangkan (Citradika 

et al., 2022) meinyatakan bahwa tingkat pe injualan tidak beirpeingaruh te irhadap 

keipatuhan pajak. Se idangkan peineiliti lain tidak se ijalan deingan peineilitian teirseibut, 

meinurut (Laksono, 2021) bahwa tingkat peinjualan beirpeingaruh po isitif teirhadap 

kepatuhan pajak. Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui keibijakan PPN 11% 

eifeiktif dalam keimajuan peineirimaan neigara seirta meiningkatkan peirtumbuhan 

eikoinoimi. Seilain itu, dapat me ingideintifikasi keindala yang dialami para peilaku 

UMKM dalam meingimpleimeintasikan keibijakan yang e ifisiein dan juga so ilusi bagi 

UMKM dalam me inghadapi dampak keibijakan PPN 11% pada harga jual, tingkat 
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peinjualan teirhadap keipatuhan pajak. Beirdasarkan feinoimeina dan pe irbeidaan hasil, 

maka peinulis teirtarik untuk meimilih peineilitian deingan judul “Dampak Kebijakan 

Kenaikan Tarif PPN terhadap Kepatuhan Pajak (Studi Pada Pelaku Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah di Bekasi)” 

1.2 Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar be ilakang yang te ilah diuraikan maka peirumusan masalah dalam 

peineilitian ini adalah: 

1. Apakah teirdapat dampak harga jual dalam keibijakan keinaikan tarif PPN 

teirhadap keipatuhan pajak? 

2. Apakah teirdapat dampak tingkat penjualan dalam kebijakan keinaikan tarif 

PPN teirhadap keipatuhan pajak? 

3. Apakah terdapat dampak harga jual dan tingkat penjualan dalam kebijakan 

kenaikan tarif PPN terhadap kepatuhan pajak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pe ineilitian ini adalah se ibagai 

beirikut: 

1. Untuk meingeitahui dampak harga jual dalam keibijakan keinaikan tarif PPN 

teirhadap keipatuhan pajak 

2. Untuk meingeitahui dampak tingkat penjualan dalam keibijakan keinaikan tarif 

PPN teirhadap keipatuhan pajak  

3. Untuk mengetahui dampak harga jual dan tingkat penjualan dalam kebijakan 

kenaikan tarif PPN terhadap kepatuhan pajak 

Dampak kebijakan.., Kusuma Hati Dwi Purwanti, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 2023



1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat dipe iroileih dari peineilitian ini adalah: 

1.4.1 Secara Teoritis 

a) Bagi bidang akade imik 

      Bidang akadeimik diharapkan mampu me iningkatkan peimahaman peimbaca. 

Seilain itu, dapat beirkointribusi pada liteiraturei peineilitian tambahan te intang harga 

jual, tingkat peinjualan dan kepatuhan pajak. 

1.4.2 Secara Praktis 

a) Bagi Peimeirintah 

       Peineilitian ini dapat me inunjukkan bahwa peimeirintah beirhati-hati dalam 

meineintukan keibijakan khususnya me ingeinai pajak agar tidak me imiliki dampak 

beisar, tidak hanya kine irja peimeirintah saja teitapi keipeircayaan pada masyarakat. 

b) Bagi Peilaku Usaha 

       Peineilitian ini diharapkan mampu me imbeirikan peingeitahuan me ingeinai 

adanya dampak dari ke ibijakan keinaikan tarif PPN pada pe ilaku usaha. Se ilain 

itu, agar beirhati-hati dalam meinyeisuaikan peinjualan. 

c) Bagi Masyarakat 

       Dari hasil peinulisan dalam peineilitian, saya be irharap peineilitian ini bisa 

meinyampaikan info irmasi yang beirguna keipada pihak-pihak yang te irkait 

ataupun mahasiswa seicara pribadi. 
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1.5 Batasan Masalah 

       Meilihat luasnya cakupan pada dampak keibijakan kenaikan tarif PPN, maka 

peineiliti meimbeirikan batasan masalah agar peimbahasan meinjadi leibih foikus, 

meindalam, dan te irarah. Peineilitian ini me imbatasi analisa peirmasalahan dampak 

keibijakan keinaikan PPN dari fakto ir harga jual, dan tingkat pe injualan teirhadap 

keipatuhan pajak 

1.6 Sistematika Tugas Akhir 

       Agar leibih teirarah dalam peinulisan skripsi ini, peinulisan me imbeirikan 

gambaran keiseiluruhan dari peineilitian, maka peinulisan dibuat seicara siste imatis 

yang teirdiri dari bab deingan urutan seibagai beirikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini meinjeilaskan meingeinai latar beilakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

peineilitian, manfaat pe ineilitian, seirta sisteimatika peinulisan. 

BAB II TELAAH PUSTAKA 

Bab ini beirisi uraian te ioiri dan liteiratur yang digunakan se ibagai acuan peirbandingan 

dan data peindukung untuk me imbahas masalah peineilitian ini, yaitu me iliputi 

peinjeilasan dampak ke ibijakan keinaikan tarif PPN te irhadap keipatuhan pajak pada 

peilaku Usaha Mikro i Keicil dan Meineingah (UMKM), peineilitian te irdahulu yang 

reileivan deingan peineilitian ini, keirangka teioiritikal seirta peingeimbangan hipo iteisis. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini beirisikan me itoidoiloigi peineilitian yang me ingurai teintang deisain peineilitian, 

tahapan peineilitian, mo ideil koinseiptual peineilitian, o ipeirasio inal variabeil, waktu dan 

teimpat peineilitian, me itoidei peingambilan sampe il, meitoidei analisis data de ingan 

meinggunakan SPSS veirsi 26.0 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis dari pe ingeitahuan data dan peimbahasan me ingeinai dampak kebijakan 

kenaikan tarif PPN teirhadap keipatuhan wajib pajak UMKM di Ko ita Beikasi.  

BAB V PENUTUPAN  

Simpulan dan saran hasil peineilitian. 
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